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ABSTRAK 

Gempa Bumi yang terjadi pada tanggal 30 September 2009 di Kota 

Padang, Sumatera Barat mengakibatkan ratusan bangunan sekolah 

mengalami kerusakan. Bangunan sekolah yang rusak dibagi menjadi tiga 

kategori yaitu rusak ringan, rusak sedang, dan rusak berat. Bangunan 

sekolah yang mengalami rusak berat akan ditindaklanjuti berupa 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi. Adapun tujuan dari penelitian ini  adalah 

mengidentifikasi sistem dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan untuk Rehabilitasi atau Rekonstruksi bangunan 

sekolah yang mengalami rusak berat. Untuk mencapai tujuan tersebut 

dipilih beberapa sekolah sebagai objek penelitian yaitu enam sekolah 

Rehabilitasi, dan lima sekolah Rekonstruksi. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara melakukan wawancara langsung dengan pihak 

sekolah, Dinas Pendidikan Kota Padang, dan Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Kota Padang. Hasil penelitian diolah 

menggunakan software Nvivo. Dari data yang diolah, didapatkan hasil 

penelitian bahwa faktor-faktor pertimbangan pengambilan keputusan 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi bangunan sekolah yaitu umur bangunan,  

dan kondisi struktur bangunan. Sistem pengambilan keputusan bangunan 

sekolah dimulai dari koordinasi pemerintah, identifikasi bangunan 

sekolah, pendataan kerusakan bangunan, penentuan kategori kerusakan 

bangunan, diskusi faktor pertimbangan pengambilan keputusan 

Rehabilitasi dan Rekonstruksi, pencarian dana, pembuatan kontrak dan 

MOU hubungan kerjasama, persetujuan Walikota dan Gubernur, 

pelaksanaan lapangan, dan evaluasi. 

Kata kunci: Rehabilitasi , Rekontruksi, Sekolah. 

 


